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Abstrak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika materi 
bangun ruang menggunakan alat peraga. Jenis metedologi penelitian adalah penelitian tindakan 
kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas VB SD Negeri Gedongkiwo yang berjumlah 11 laki-
laki dan 10 perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, tes, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dan kuantitatif. Dari hasil angket sik-

lus I diperoleh rerata yaitu 114 pada kategori tinggi pada interval 99 ≤  <117. Hasil angket siklus 

II diperoleh rerata 132 kategori sangat tinggi pada interval 117≤  <144. Hasil belajar menunjuk-

kan adanya peningkatan rata-rata nilai pratindakan sebesar 57,67 dengan ketuntasan belajar 
19,05%, meningkat menjadi 69,84 dengan ketuntasan belajar 52,38%, dan siklus II meningkat 
menjadi 71,43 dengan ketuntasan belajar 76,19%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengem-
bangkan alat peraga sehingga siswa akan lebih mudah memahami konsep atau materi yang 
abstrak. 
Kata Kunci: motivasi, hasil belajar, matematika. 

 

Increasing motivation and mathematics learning outcomes through 
teaching aids in elementary school students 

 

Abstract: This study aims to improve motivation and mathematics learning outcomes in building 
materials using teaching aids. This type of research methodology is classroom action research. 
The research subjects were students of class VB SD N Gedongkiwo, amounting to 11 boys and 
10 girls. Data collection techniques used questionnaires, tests, and documentation. The data 
analysis technique used descriptive and quantitative analysis techniques. From the results of the 

questionnaire in cycle I, the mean score was 114 in the high category at intervals of 99 ≤ <117. 

The results of the second cycle questionnaire obtained that the mean of 132 categories was very 

high at the interval 117≤  <144. The learning outcomes showed an increase in the average pre-

action score of 57.67 with learning completeness 19.05%, increasing to 69.84 with 52.38% 
completeness learning, and the second cycle increasing to 71.43 with 76.19% completeness 
learning. For further researchers, it is hoped that they can develop teaching aids so that students 
will more easily understand abstract concepts or material. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses interaktif yang berlangsung antara guru dengan sis-
wa untuk mencapai tujuan tertentu. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh hubungan yang 
ada dalam proses itu sendiri, sehingga cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh hubungan-
nya dengan guru (Hasanah et al., 2020). Hasil pembelajaran tidak tergantung pada apa yang 
disampaikan tetapi bagaimana siswa mengolah informasi yang diterima selama kegiatan 
pembelajaran oleh siswa dapat diperoleh dari kemampuan guru dalam menggunakan media 
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sebagai perantara penyampaian materi (Ningsih, 2018).  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang menengah. Hal ini dimaksud-
kan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, 
kritis serta kemampuan bekerja sama. Kemampuan-kemampuan tersebut diperlukan agar 
peserta didik dapat memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan 
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman (Sartika et al., 2013). Matematika merupakan cabang ilmu eksak 
yang penting dalam kehidupan sehari hari. Selain itu, matematika juga mempunyai ciri khas 
sebagai ilmu yang memiliki objek abstrak, konkrit dan berlandaskan kebenaran (Putri, 2017). 
Oleh karena itu, sudah semestinya matematika diajarkan sedini mungkin. Guru, disini berpe-
ran yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan itu, dalam hal ini guru diharap-
kan dapat menentukan posisi dan peranannya dalam proses belajar mengajar yang seopti-
mal mungkin. Guru dalam mengajar diharapkan dapat menciptakan kondisi yang memung-
kinkan siswa untuk dapat aktif melakukan proses belajar mengajar sehingga tidak meng-
alami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran (Arjanggi et al., 2013). 

Menurut penelitian, salah satu masalah mendasar dalam pembelajaran matematika 
adalah masih rendahnya motivasi dan prestasi dalam belajar matematika (Arifuddin et al., 
2018). Rendahnya motivasi dan prestasi dalam belajar matematika ini salah satunya dise-
babkan kurangnya siswa dalam memahami materi pelajaran matematika (Sundayana, 2016). 
Selain itu, matematika merupakan pelajaran yang sukar dipahami. Dampaknya, motivasi 
untuk belajar matematika menurun, sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
pada pembelajaran matematika. Kebanyakan siswa mengakui bahwa matematika merupa-
kan mata pelajaran yang sulit. Padahal pandangan tersebut secara tidak langsung dapat 
menghambat dan mematahkan semangat dalam belajar matematika. Pemberian kesan bel-
ajar matematika adalah suatu yang menyenangkan dan menantang merupakan suatu upaya 
untuk mendorong siswa agar senang belajar matematika. Patahnya semangat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran matematika, dapat mempengaruhi pembelajaran yang diharapkan 
optimal dan faktanya siswa sering kali lupa bahwa belajar itu penting (Eftafiyana et al., 
2018). Semakin maju perkembangan teknologi semakin turun motivasi untuk belajar siswa, 
hal ini disebabkan karena pengaruh dari lingkungan pergaulan serta teknologi yang semakin 
modern. Motivasi belajar dalam proses pembelajaran matematika sangat diperlukan dan 
guru harus senantiasa memberikan motivasi-motivasi dalam setiap proses pembelajaran 
karena itu akan sangat berguna dalam keberhasilan proses pembelajaran yang  akan  
dilakukan (Farhan & Retnawati, 2014). 

Dalam materi matematika yang diberikan pada siswa Sekolah Dasar (SD) sangat 
sederhana dan mudah, akan tetapi memuat konsep-konsep yang mendasar dan penting se-
hingga tidak boleh dianggap remeh dan diperlukan penanaman konsep yang benar. Dalam 
pemberian materi bangun ruang pembelajaran matematika di SD perlu disajikan dalam 
konsep yang menarik sehingga memberikan kesan dan pandangan yang dapat diterima de-
ngan baik dan kesan tersebut dapat terus terbawa pada masa-masa selanjutnya. Berdasar-
kan hasil observasi masih ada beberapa guru yang enggan menggunakan alat peraga, 
padahal penggunaan alat peraga pada pembelajaran akan mempermudah siswa untuk 
memahami konsep materi bangun ruang yang disampaikan guru. Banyak masalah yang 
dihadapi oleh guru saat mengajarkan matematika terutama dalam pemahaman konsep 
matematika seperti siswa sudah merasa gelisah dan ketakutan saat pembelajaran matema-
tika. Masalah-masalah dalam proses pembelajaran matematika juga dialami kelas VB SD N 
Gedongkiwo yaitu siswa masih menganggap mata pelajaran matematika sebagai mata pel-
ajaran yang menakutkan dan susah untuk dipelajari. Kurangnya motivasi belajar siswa da-
lam proses pembelajaran sehingga pada saat pembelajaran di kelas siswa cenderung pasif 
dan kurang bersemangat sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh. 
Motivasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang menuntun seseorang untuk mencapai 
apa yang diinginkan (Purwanita et al., 2013). Selain itu, guru hanya berceramah dan pembel-
ajaran masih berpusat kepada guru (teacher center). Guru tidak menggunakan variasi meng-
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ajar yang menyenangkan dan juga guru masih menggunakan metode konvensional yaitu 
metode ceramah.  

Salah satu inovasi dalam pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memaha-
mi materi pelajaran matematika adalah dengan menggunakan media pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ibrahim dalam (Arsyad, 2011) yang menyatakan bahwa pengguna-
an media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan kegiatan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan mem-
bawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan alat peraga merupakan salah satu 
media yang dapat mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran matematika terma-
suk pada materi bangun ruang. Siswa akan termotivasi untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan yang akan mendorong proses belajar sehingga dapat mewujudkan 
dan mengembang konsep matematika. Dari proses belajar akan mendapatkan hasil pening-
katan pembelajaran matematika dalam bentuk nilai ujian yang disebut hasil belajar. Melalui 
hasil belajar ini, salah satu yang menentukan indikator keberhasilan dari penggunaan alat 
peraga dalam pembelajaran matematika. Disamping motivasi belajar, hasil belajar pasti 
dilihat sebagai indikator dasar sukses dan tidaknya siswa dalam belajar di sekolah (Ma’ruf et 
al., 2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan penelitian ini mendeskripsikan pening-
katan motivasi dan hasil belajar materi bangun ruang menggunakan alat peraga pada siswa 
kelas VB di SD N Gedongkiwo Yogyakarta. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kelas (classroom action research). 
Penelitian ini dilandasi prinsip kolaboratif dan kooperatif, sehingga penyiapan partisipaan 
dipandang perlu dilakukan kegiatan awal (Arikunto, 2010). Melakukan diskusi dengan guru 
matematika tentang desain atau strategi pembelajaran pada materi bangun ruang yang 
diikuti dengaan penyusunan rencana kegiatan. Prosedur penelitian tindakan kelas yang dila-
kukan terdapat beberapa tahapan-tahapan kagiatan yaitu perencanaan, tindakan, peng-
amatan, dan refleksi. Keempat komponen yang berupa perangkat tersebut dipandang seba-
gai satu siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VB SD N Gedongkiwo dengan jum-
lah siswa sebanyak 21 siswa terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Objek 
penelitian ini adalah motivasi belajar dan hasil belajar menggunakan alat peraga materi 
bangun ruang pada siswa kelas VB SD N Gedongkiwo.  

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket, tes, dan dokumentasi. Angket 
motivasi berupa pernyataan dengan 36 butir pernyataan, kemudian tes berbentuk pilihan 
ganda dengan jumlah 20 butir soal. Indikator motivasi belajar yaitu tekun menghadapi tugas, 
ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), menunjukkan minat terhadap bermascam-
macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak 
mudah melepaskan hal yang diyakini, serta senang mencari dan memecahkan masalah. 
Indikator hasil belajar yaitu menentukan sifat dan volume kubus dan balok, menentukan titik 
sudut, rusuk, sisi kubus dan balok, membuat jaring-jaring kubus dan balok. Analisis uji coba 
instrumen angket meliputi validitas dan reliabilitas. Sedangkan untuk analisis uji coba instru-
men tes meliputi uji validitas item, taraf kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas. Dalam 
penelitian ini untuk menguji coba instrumen sekaligus mengumpulkan data penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Belajar 

Berdasarkan data nilai harian matematika siswa kelas VB SD N Gedongkiwo diperoleh 
guru, sebagian besar siswa belum tuntas belajar. Dari 21 siswa kelas VB, terdapat 4 siswa 
atau 19,05% yang tuntas belajar dan 17 siswa atau 80,95% dengan nilai rata-rata 57,67. 
Pada siklus I dilakukan pengambilan data tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah diajarkan untuk mengukur kemampuan siswa setelah mempelajari materi bangun 
ruang: benda asli berbentuk kubus dan balok, serta sifat-sifat dan rumus volume kubus dan 
balok. Tes penting untuk diberikan kepada siswa karena dengan hasil tes penelitian dapat 
menentukan ketuntasan belajar mencapai 75%. Tes ini dikerjakan oleh siswa secara indi-
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vidu. Pada waktu siswa mengerjakan tes, peneliti selalu mengingatkan agar siswa mengerja-
kan secara individu dan tidak bekerjasama dengan siswa lain. Adapun hasil perbandingan 
hasil nilai kemampuan awal dengan hasil tes siklus I disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Belajar Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 

Kriteria Nilai Pratindakan Siklus I Siklus II 

Jumlah siswa tuntas 4 11 16 
Belum tuntas 17 10 5 
Rata-rata nilai siswa 57,67 69,84 71,43 
Nilai Tertinggi 80 100 100 
Nilai Terendah 30 17 5 

Pada Tabel 1 dapat diketahui hasil tes pada siklus I bahwa peningkatan dapat terlihat 
banyak siswa yang tuntas dari 4 siswa pada pratindakan meningkat menjadi 7 siswa pada 
siklus I, dan rata-rata nilai siswa dari 57,67 pada pratindakan menjadi 69,84 pada siklus I. 
Tes yang diberikan pada siklus I berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 18 item. Dari hasil 
tes siklus I, diperoleh data nilai tertinggi yang diraih siswa adalah 100 dan nilai terendah 17 
dengan rata-rata 69,84. Hasil tes siklus I menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata 
jika dibandingkan dengan nilai awal siswa yaitu dari rata-rata nilai siswa 57,67 meningkat 
menjadi 69,84, tetapi rata-rata nilai belum mencapai KKM yang ditetapkan sebesar 75%, 
maka penelitian dilanjutkan pada siklus II. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa alat peraga dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mate-
matika pada siswa kelas IV SDN Soka I (Dewani, 2016). 

Pada tabel 1 dapat diketahui hasil tes pada siklus II bahwa peningkatan dapat terlihat 
banyak siswa yang tuntas dari 11 pada siklus I meningkat menjadi 16 siswa pada siklus II, 
dan rata-rata nilai siswa dari 69,84 pada siklus I menjadi 71,43 pada siklus II. Tes penting 
untuk diberikan kepada siswa karena dengan hasil tes penelitian dapat menentukan ketun-
tasan belajar mencapai ketuntasan belajar 75%. Hasil tes siklus II terlihat banyak siswa yang 
tuntas belajar, yaitu dari 11 siswa atau 52,38% yang tuntas belajar pada siklus I meningkat 
menjadi 16 siswa atau 76,19% yang tuntas belajar pada siklus II, dan rata-rata nilai siswa 
dari 69,84 pada siklus I menjadi 71,43 pada siklus II. Berdasarkan data tersebut, penelitian 
dilaksanakan sampai pada siklus II karena nilai rata 71,43 sudah di atas KKM 70 dan ketun-
tasan belajar 76,19% di atas ketuntasan belajar 75%. Hal ini senada dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan alat peraga mistar bilangan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan pada setiap siklusnya, 
yaitu siklus I dengan nilai rata-rata 55,3 dan ketuntasan secara klasikal sebesar 32%, 
sedangkan pada siklus II dengan nilai rata-rata 70 dan ketuntasan secara klasikal 80% 
(Hikmah, 2016).  

Pada akhir siklus I dilakukan pengambilan data tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah diajarkan untuk mengukur kemampuan siswa setelah mempelajari materi 
bangun ruang: benda asli berbentuk kubus dan balok, serta sifat-sifat dan rumus volume ku-
bus dan balok. Tes penting untuk diberikan kepada siswa karena dengan hasil tes penelitian 
dapat menentukan ketuntasan belajar mencapai 75%. Tes ini dikerjakan oleh siswa secara 
individu. Pada waktu siswa mengerjakan tes, peneliti selalu mengingatkan agar siswa me-
ngerjakan secara individu dan tidak bekerjasama dengan siswa lain. Penyebab rendahnya 
nilai kemampuan awal siswa dikarenakan tidak ada motivasi siswa dalam proses belajar, 
meskipun sekedar bertanya. Siswa lebih banyak main sendiri atau bercerita dengan teman-
nya sehingga proses pembelajaran masih bersifat pasif. Hal ini mengakibatkan hasil belajar 
siswa tidak sesuai dengan diharapkan. Untuk membantu siswa meningkatkan hasil belajar-
nya, guru berusaha menjelaskan materi beberapa kali dengan memberikan contoh soal 
kepada siswa. Hal ini dilakukan agar siswa memahami materi dan juga dapat mengerjakan 
tugas yang diberikan. Pada siklus II hasil belajar siswa sudah sesuai dengan indikator keber-
hasilan penelitian yaitu telah mencapai ketuntasan belajar mencapai 75%. Penggunaan alat 
peraga dalam pembelajaran memberikan pengaruh yang positif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa (Suwardi et al., 2016). 
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Motivasi Belajar 

Pengujian terhadap motivasi belajar siswa menggunakan angket, nantinya akan digu-
nakan untuk mengevaluasi kegiatan belajar mengajar yang telah menggunakan media alat 
peraga. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus I, 
peneliti menggunakan angket dengan 36 butir pernyataan yang dinyatakan valid. Berdasar-
kan hasil motivasi belajar tiap siswa tersebut, dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar pada 
siklus I adalah tinggi. Guru dan peneliti sepakat untuk melakukan peningkatan motivasi bel-
ajar siswa dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus II. Adapun deskripsi 
data motivasi belajar pada siklus I dan siklus II disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Skor Motivasi Belajar Siklus I dan II 

No. Interval Kriteria 
Siklus I Siklus II 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1. 117 ≤  ≤ 144 Sangat tinggi 0 0% 9 42,86% 

2. 99 ≤ < 117 TInggi 3 18,75% 7 33,33% 

3. 81 ≤ < 99 Sedang 12 75% 5 2,38% 

4. 63 ≤ < 81 Rendah 1 6,25% 0 0% 

5. 36 ≤ < 63 Sangat rendah 0 0% 0 0% 

Berdasarkan Tabel 2 pada siklus I terdapat 3 peserta didik pada kategori motivasi 
tinggi, 12 peserta didik pada kategori motivasi sedang, dan 1 peserta didik pada kategori 
motivasi rendah. Selanjutnya siklus II terdapat 9 peserta didik pada kategori motivasi sangat 
tinggi, 7 peserta didik pada kategori motivasi tinggi, dan 5 peserta didik pada kategori moti-
vasi sedang. Berikut ini rata-rata skor motivasi belajar pada siklus I dan siklus II. 

Tabel 3. Rata-rata kkor Motivasi Siklus I dan Siklus II 

No. Tindakan Rata-rata Kategori 

1. Siklus I 114 Tinggi 
2. Siklus II 132 Sangat Tinggi 

Berdasarkan Tabel 3 nilai rata-rata motivasi belajar siklus I sebesar 114 pada kategori 
tinggi meningkat menjadi 132 pada siklus II dengan kategori sangat tinggi dengan peningkat-
an sebesar 18%. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yaitu berdasarkan tindakan yang 
dilakukan pada setiap siklus dapat disimpulkan bahwa penggunaan media bangun ruang 
dan media bangun datar dapat mengaktifkan dan meningkatkan hasil belajar matematika 
dari pelaksanaan tindakan pada siklus I nilai rata-rata 62,75 meningkat menjadi 74, 50 pada 
siklus II (Rahayu & Hidayati, 2018). Cara menumbuhkan motivasi belajar pada siswa yaitu 
sukses akademis, pentingnya nilai tinggi, kepuasan belajar, cari tehnik belajar sedikit dengan 
hasil belajar banyak, dan ketahui posisi anda di dalam kelas (Warti, 2018).  

Siklus I dilakukan selama dua kali pertemuan. Pada siklus I terdiri dari empat tahapan 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahap perenca-
naan (Planning) terdiri dari melakukan pertemuan dengan guru selaku pengamat untuk 
membicarakan persiapan kegiatan pembelajaran dengan pemberian pretes yang dilakukan 
pada saat penelitian, mendiskusikan dan menetapkan rancangan pembelajaran yang akan 
diterapkan di kelas sebagai tindakan penelitian, mempersiapkan penelitian dan bahan yang 
diperlukan untuk pembuatan media alat peraga serta menyusun LKS, mempersiapkan waktu 
dan cara pelaksanaan diskusi hasil pengamatan dengan praktisi dan wawancara dengan 
subjek penelitian, mempersiapkan lembar instrumen angket, menyusun rencana pelaksana-
an pembelajaran (RPP), mempersiapkan perangkat tes hasil belajar pada siklus pertama. 
dan mengelompokkan siswa secara heterogen.  

Tahap pelaksanaan tindakan (Action) terdiri dari kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Pada kegiatan eksplorasi yaitu guru melakukan tanya jawab dengan siswa me-
ngenai benda asli yang berbentuk kubus dan balok, guru memberikan penjelasan sekilas 
tentang sifat dan volume kubus dan balok, siswa mendengarkan dan memperhatikan 
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penjelasan guru, guru memberikan beberapa contoh benda asli yang berbentuk kubus dan 
balok, siswa menyebutkan dan menuliskan sifat serta rumus volume kubus dan balok, dan 
guru membimbing siswa untuk menyebutkan sifat serta rumus volume kubus dan balok yang 
sudah ditulis. Pada kegiatan elaborasi yaitu guru meminta siswa untuk berkelompok menjadi 
4 orang setiap kelompoknya dan membuat nama kelompok beserta yel-yel, setiap kelompok 
diberikan lembar kerja siswa untuk didiskusikan, guru meminta menggambar dan membuat 
kubus dan balok beserta sifatnya didiskusikan, dan guru meminta kelompok yang sudah 
selesai untuk mempresentasikan hasil diskusi. Pada kegiatan konfirmasi yaitu guru bertanya 
jawab tentang hal-hal yeng belum diketahui siswa dan guru memberi umpan balik dan 
penghargaan kepada siswa dengan mengajak siswa bertepung tangan bersama-sama untuk 
memberikan penguatan. 

Tahap pengamatan (Observising) yaitu mengamati dan mencatat semua kejadian yang 
terjadi pada saat siswa mengikuti pengajaran dan menanyakan pada siswa yang kurang aktif 
dalam pembelajaran tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapinya, mencatat semua aktivitas 
yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran, yaitu mulai kegiatan awal 
hingga kegiatan akhir, mengamati siswa yang memiliki motivasi belajar dan meperhatikan 
saat proses pembelajaran, dan mengobservasi dilakukan dengan instrumen observasi. Pada 
tahap refleksi yaitu catatan di lapangan dan jurnal harian sebagai hasil pengamatan maupun 
hasil wawancara dikaji dan direnungkan kembali, data yang terkumpul dikaji secara 
komprehensif, data dibahas bersama guru untuk mendapat kesamaan pandangan terhadap 
tindakan pada siklus pertama, guru dan peneliti mengadakan analisis dan menyimpulkan 
terhadap tindakan yang telah dilaksanakan, dan hasil refleksi dijadikan bahan untuk merevisi 
rencana tindakan selanjutnya.  

Setelah siklus I selesai dilaksanakan, kemudian diadakan refleksi terhadap proses 
belajar mengajar dengan materipesawat sederhana, jenis-jenis dan kegunaannya. Refleksi 
dilakukan untuk mengevaluasi semua program atau perencanaan yang telah dilaksanakan 
pada siklus I. Berdasarkan hasil penelitian, masih terdapat kelemahan yang perlu diperbaiki 
agar proses pembelajaran pada siklus berikutnya dapat dilaksanakan dengan baik dan 
berhasil. Kelemahan tersebut diantaranya adalah pembentukan kelompok siswa yang pandai 
menjadi satu kelompok dan yang merasa kurang membentuk kelompok sendiri. Dengan 
demikian belajar kelompok lebih didominasi oleh kelompok dengan siswa yang pintar. Untuk 
mengatasi kelemahan di atas, maka pada pelaksanaan siklus II dipilih siswa yang pandai 
untuk menjadi ketua kelompok. Tugas ketua kelompok adalah mengkoordinir kelompoknya 
untuk berkompetisi dengan kelompok lain dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan 
oleh guru. Realisasinya adalah pada siklus berikutnya wakil kelompok yang maju ke depan 
harus bergantian. Dengan demikian ketua-ketua kelompok yang mempunyai kemampuan 
lebih bisa mengajari dan mempersiapkan temannya untuk tampil ke depan menyelesaikan 
soal. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, terdapat beberapa masukan yang penting 
sebagai pedoman dan pertimbangan pelaksanaan tindakan pada siklus II. Catatan penting 
tersebut adalah pembelajaran media alat peraga sudah tepat digunakan, namun belum 
mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan mencapai 75%. Untuk itu diperlukan media 
alat peragayang berwarna agar siswa dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 
mereka tentang materi bangun ruang : benda asli berbentuk kubus dan balok, serta sifat-sifat 
dan rumus volume kubus dan balok. Pembuatan kelompok dibuat berdasarkan pemerataan 
kemampuan sehingga diskusi bisa berjalan sesuai dengan rencana. Wakil setiap kelompok 
dalam menyelesaikan hasil diskusi harus bergantian dengan teman yang lain. 

Pada siklus II melanjutkan siklus I yaitu untuk menjelaskan materi yang akan dipelajari 
yaitu mengenai jaring-jaring yang membentuk kubus dan balok dengan menggunakan alat 
peraga dan di akhir pembelajaran digunakan untuk mengerjakan tes evaluasi siklus II. Sete-
lah siklus II selesai dilaksanakan, kemudian diadakan refleksi terhadap proses belajar meng-
ajar dengan materi sifat-sifat cahaya. Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi semua program 
atau perencanaan yang telah dilaksanakan pada siklus II. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan pada siklus II, siswa mampu menguasai materijaring-jaring yang membentuk ku-
bus dan jaring-jaring yang membentuk balokdan bisa mengerjakan soal-soal latihan secara 
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kelompok dengan baik serta dapat mengerjakan soal-soal posttest pada siklus II dengan 
hasil yang cukup memuaskan. Hal ini terlihat pada hasil tes yang dikerjakan siswa dimana 
ada peningkatan dibandingkan pada tes siklus I. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
materi bangun ruang meningkat tetapi ketuntasan belajar belum mencapai 75%. Pengguna-
an alat peraga untuk memberikan gambaran konkret terhadap informasi maupun ide-ide 
baru dan menyatukan materi yang akan guru sampaikan terhadap pengetahuan yang akan 
diberikan kepada peserta didik, sehingga materi yang disampaikan guru dapat diterima baik 
oleh siswa sehingga motivasi belajar peserta didik meningkat (Pambudi et al., 2019). Lebih 
lanjut dengan bantuan alat peraga, peserta didik akan melakukan aktivitas dalam aspek 
keterampilan yang dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar pada kegiatan yang 
dirancang oleh guru (Hidayah, 2018). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan alat peraga dapat meningkatkan motivasi belajar materi bangun ruang pada 
siswa kelas VB SD N Gedongkiwo. Dari hasil angket siklus I diperoleh nilai rata-rata (Means) 

= 114 pada kategori tinggi pada interval 99 ≤ < 117. Dari hasil angket siklus II diperoleh 

nilai rata-rata (Means) = 132 kategori sangat tinggi pada interval 117 ≤ <144. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VB pada siklus II adalah 
sangat tinggi. Penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar materi bangun 
ruang pada siswa kelas VB SD N Gedongkiwo. Hasil penelitian juga menunjukan adanya 
peningkatan rata-rata nilaipratindakan sebesar 57,67dengan ketuntasan belajar 19,05%, 
meningkat pada siklus I menjadi 69,84 dengan ketuntasan belajar 52,38%, dan pada siklus II 
meningkatmenjadi 71,43 dengan ketuntasan belajar 76,19%. 
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